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Abstract. This study aims to determine how packaging design, brand image, and product quality influence
purchasing decisions for Barenbliss beauty products in Samarinda City. The statistical analysis method
used is Partial Least Squares (PLS) with the help of the SmartPLS application. Data collection was carried
out by distributing questionnaires, with sampling techniques using purposive sampling. The sample size in
this study was 85 respondents. The results obtained in this study indicate that packaging design has a
positive and significant effect on purchasing decisions, brand image has a positive and significant effect on
purchasing decisions, and product quality has a positive and significant effect on purchasing decisions.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh desain kemasan, citra merek, dan
kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda. Metode
analisis statistik yang digunakan adalah Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS.
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 85 responden. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa desain kemasan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, citra merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, serta kualitas produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kata kunci: Desain Kemasan, Citra Merek, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian

LATAR BELAKANG

Industri kecantikan di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penampilan diri,
khususnya di kalangan Generasi Z dan milenial. Menurut data dari Statista (2024), pada
tahun 2024, pendapatan di pasar kosmetik di Indonesia diproyeksikan mencapai US$1,94
miliar, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 4,86% (CAGR 2024-2029).
Pesatnya perkembangan ini juga tercermin dari data Standard Insights, yaitu Consumer
Report Indonesia (2024), masyarakat Indonesia mengalokasikan sekitar 5,2% dari
pengeluarannya untuk membeli kosmetik, yang menunjukkan bahwa industri ini memiliki
pasar yang luas dan terus berkembang.

Persaingan di industri kecantikan semakin ketat, mendorong produsen untuk tidak
hanya menawarkan produk berkualitas, tetapi juga memperkuat strategi pemasaran
mereka. Tren desain kemasan visual berbagai produk kosmetik menciptakan “perang”
tersendiri antar sesama produsen karena produk juga akan dinilai berkualitas dari
desainnya yang secara visual terkategori eye-catcthing atau menarik. Setiap merek
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produk kosmetik juga memperkuat positioning produk mereka dengan memberikan nilai
atau value yang berbeda dari yang ditawarkan pesaing. Faktor-faktor tersebut kemudian
dapat menjadi faktor penentu bagaimana konsumen memiliki preferensi merek atau brand
preference di benak mereka (Paramita et al., 2022). Dilansir dari BPS (2023) mencatat
bahwa nilai produksi industri kemasan meningkat dari Rp87,6 triliun (2022) menjadi
Rp93,2 triliun (2023), menunjukkan besarnya peluang industri kemasan dalam
mendukung pemasaran produk. Selain itu, dilansir dari survei HSEMEI (2024)
menemukan bahwa 70% konsumen memutuskan membeli suatu produk hanya karena
desain kemasannya menarik, yang menegaskan bahwa aspek visual dari produk memiliki
dampak signifikan terhadap keputusan pembelian.

Selain desain kemasan, citra merek juga berperan penting dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Konsumen cenderung lebih percaya pada produk yang
memiliki reputasi baik dan citra positif. Dilansir dari survei Exploding Topics (2024),
pada tahun 2024 sebanyak 81% konsumen perlu mempercayai suatu merek sebelum
mempertimbangkan pembelian, dan 77% lebih suka berbelanja dengan merek yang
mereka ikuti di media sosial. Ini menunjukkan bahwa citra merek yang positif dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memengaruhi keputusan pembelian dalam
industri kecantikan.

Sementara itu, faktor kualitas produk juga menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan pembelian. Dilansir dari GoodStats (2024), yaitu survei karakteristik
konsumen Indonesia di tahun 2024 menunjukkan konsumen yang berfokus pada kualitas
produk juga mencatat angka signifikan, yaitu 30%. Mereka tidak hanya memperhatikan
harga atau merek, tetapi lebih mengutamakan kualitas produk yang mereka beli.
Kelompok ini cenderung memilih produk dengan kualitas terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka, bahkan jika harganya lebih tinggi dibandingkan produk lain yang
lebih murah. Dalam industri kecantikan, konsumen semakin kritis dalam memilih produk
berdasarkan kandungan bahan, keamanan, serta manfaat yang ditawarkan.

Barenbliss menonjol dengan produk kosmetik yang diformulasikan menggunakan
bahan-bahan alami yang aman, serta desain kemasan yang estetik dan menarik. Brand ini
fokus pada konsumen muda, terutama generasi milenial dan Gen Z, yang memiliki
preferensi terhadap produk-produk yang inovatif, aman, dan ramah kulit. Beberapa
produk unggulan Barenbliss mencakup lip tint, lip gloss, cushion, foundation, concealer,
dan /ip mask yang dirancang untuk memberikan tampilan alami serta mempercantik tanpa
meninggalkan kesan berlebihan.

Persaingan di industri kecantikan semakin ketat, mendorong merek untuk terus
meningkatkan daya tarik melalui desain kemasan, citra merek, dan kualitas produk.
Konsumen kini lebih selektif dalam menilai produk berdasarkan ketiga aspek tersebut,
tetapi tidak semua produk dengan kemasan menarik, citra merek kuat, dan kualitas tinggi
mampu mendorong keputusan pembelian. Barenbliss sebagai salah satu brand kecantikan
yang berkembang di Indonesia telah berhasil menarik perhatian konsumen secara
nasional. Namun, preferensi dan pertimbangan konsumen di Samarinda dalam memilih
produk kecantikan masih beragam, terutama terkait desain kemasan yang menarik, citra
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merek yang kuat, serta klaim kualitas produk yang ditawarkan. Beberapa konsumen lebih
cenderung memilih dengan reputasi yang sudah mapan, sementara brand lain mulai
tertarik dengan merek baru yang menawarkan keunikan dan inovasi. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana ketiga faktor ini memengaruhi
keputusan pembelian produk kecantikan seperti Barenbliss di Samarinda.

KAJIAN TEORITIS
Desain Kemasan

Desain kemasan mengacu pada proses merancang tampilan visual dan fisik luar
suatu produk yang bertujuan untuk menjual, melindungi, dan menyampaikan informasi
kepada konsumen. Desain kemasan merupakan sebuah upaya perusahaan untuk
mengkomunikasikan dan menampilkan produk yang mampu memberikan informasi
secara singkat kepada konsumen sehingga mampu untuk mempengaruhi minat beli dari
konsumen itu sendiri (Riyanto et al., 2023). Desain kemasan mengaitkan bentuk, struktur,
material, warna, citra, tipografi dan elemen-elemen desain dengan informasi produk agar
produk dapat dipasarkan (Kusumawati et al., 2022).
Citra Merek

Menurut Rahmadani et al., (2022:25) brand image atau citra merek adalah sebuah
persepsi yang ada di dalam ingatan konsumen baik itu nama, symbol dan kesan yang
dimiliki seorang terhadap suatu merek yang diperoleh berdasarkan informasi tentang
fakta-fakta yang kemudian menggunakan merek tersebut, sehingga kesan yang muncul
ini relatif jangka panjang yang terbentuk dalam benak konsumen. Hal ini juga sejalan
dengan penjelasan menurut Paludi & Nurchorimah (2021) citra merek adalah pandangan
dan penilaian konsumen terhadap suatu merek tertentu yang bersumber dari pengalaman
sendiri atau orang lain.
Kualitas Produk

Menurut Yulistria ef al., (2023) kualitas produk sendiri merupakan keunggulan dari
suatu produk yang menjelaskan mengenai kemampuan pada produk untuk memenuhi
persyaratan atau spesifikasi kualitas produk yang telah ditentukan. Kualitas produk atas
suatu barang menjadi salah satu faktor penting bagi perusahaan untuk memenuhi rasa
puas dan rasa ingin membeli kembali produk di perusahaan yang sama. Karena kualitas
produk menjadi suatu penentu yang sangat penting dari kepuasan pelanggan. Kemudian
menurut Pahmi (2024:4) kualitas produk adalah kualitas meliputi usaha memenuhi atau
melebihi harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungan.
Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu tindakan konsumen dalam memilih suatu
pembelian barang atau jasa yang telah diseleksi dengan baik dan sesuai dengan keinginan
konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhannya, maka akan terjadilah suatu keputusan
dalam pembelian tersebut (Tua et al., 2022). Hal ini juga sejalan dengan penjelasan
menurut Devi & Fadli (2023) bahwa keputusan pembelian adalah suatu sikap, suatu
kegiatan, dan tindakan yang dapat dipertimbangkan oleh konsumen dalam mengambil
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keputusan dari banyak pilihan untuk membeli produk barang atau jasa yang ditawarkan

dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.

Definisi Operasioinal

1. Desain kemasan adalah strategi pemasaran yang berfungsi untuk menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan daya saing produk melalui tampilan visual yang menarik
dan informatif. Indikator desain kemasan dalam penelitian ini adalah warna, bentuk,
tipografi, ilustrasi, dan tata visual (Kurniawan et al., 2021).

2. Citra merek merupakan pandangan dan asosiasi yang terbentuk dalam benak
konsumen terhadap suatu merek. Indikator citra merek dalam penelitian ini meliputi
strength of brand association, favorability of brand association, dan uniqueness of
brand association (Rachmawati & Andjarwati 2020).

3. Kualitas produk adalah tingkat keunggulan suatu produk dalam memenuhi harapan
dan kebutuhan konsumen, sehingga memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
Indikator kualitas produk dalam penelitian ini meliputi kinerja (performance), ciri-ciri
atau keistimewaan tambahan (features), kehandalan (reability), kesesuaian
(conformance), dan daya tahan (durability) (Tjiptono & Anastasia 2019).

4. Keputusan pembelian adalah tindakan konsumen dalam memilih dan membeli produk
kecantikan Barenbliss berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dengan
tujuan memenuhi keinginan mereka. Dalam penelitian ini, indikator keputusan
pembelian adalah sesuai kebutuhan, memiliki manfaat, ketepatan produk, dan
pengalaman yang baik (Prilano et al., 2020).

Kerangka Konseptual

Berdasarkan identifikasi masalah dan landasan teori yang telah dipaparkan
sebelumnya, di bawah ini adalah kerangka konseptual tentang hubungan antar variabel
yang akan diteliti:

Desain
Kemasan
(X1)

Keputusan
Pembelian
(Y)

Kualitas
Produk
(X3)

Hipotesis

H1: Desain Kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
pada Produk Kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda.
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H2: Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada
Produk Kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda.

H3: Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
pada Produk Kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda.

METODE PENELITIAN

Metode analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
menggunakan pendekatan Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi
SmartPLS. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung
kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Samarinda yang
pernah membeli dan menggunakan produk kecantikan Barenbliss. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Hair er al., (2014), yaitu n = (5 sampai dengan 10) x jumlah
indikator. Penelitian ini menggunakan jumlah indikator sebanyak 17 indikator, sehingga
perhitungan jumlah sampel adalah: n =5 % 17 = 85 responden. Berdasarkan perhitungan
tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 85 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model adalah model pengukuran yang berfungsi untuk menggambarkan
hubungan antara variabel laten dengan variabel manifest atau indikator yang digunakan
untuk mengukurnya. Outer model berperan penting dalam memastikan bahwa setiap
indikator benar-benar mencerminkan konstruk yang dimaksud. Untuk menilai kualitas
pengukuran tersebut, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas konstruk
dapat diketahui melalui nilai composite reliability dan Cromnbach’s alpha, yang
menunjukkan sejauh mana indikator tersebut konsisten dan akurat dalam mengukur
konstruk yang diteliti.

Uji Validitas
Validitas Konvergen

Convergent validity merupakan bagian dari pengujian outer model yang bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap indikator dalam model mampu mengukur konstruk yang
seharusnya diukur. Salah satu cara untuk menilai convergent validity adalah melalui nilai
outer loading atau loading factor. Indikator dikatakan memiliki validitas yang baik
apabila nilai loading factor-nya lebih besar dari 0,7. Nilai loading factor di atas 0,7
menunjukkan bahwa indikator tersebut valid.

Adapun hasil dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Konvergen

Indikator X1 X2 X3 Y Keterangan
X1.1 0.870 Valid
X1.2 0.871 Valid
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X1.3 0.895 Valid
X1.4 0.832 Valid
X1.5 0.775 Valid
X2.1 0.846 Valid
X2.2 0.795 Valid
X2.3 0.831 Valid
X3.1 0.724 Valid
X3.2 0.744 Valid
X33 0.725 Valid
X3.4 0.731 Valid
X3.5 0.740 Valid

Y.1 0.861 Valid

Y.2 0.843 Valid

Y.3 0.866 Valid

Y.4 0.841 Valid

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa masing-masing dari variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai outer loading > 0,7, dan dari data tersebut menunjukkan
bahwa tidak ada variabel yang nilai outer loading-nya < 0,7 sehingga semua indikator
dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid atau layak untuk dianalisis lebih lanjut.
Validitas Diskriminan
Pada wuji validitas diskriminan dapat dilihat pada nilai AVE, di mana
direkomendasikan harus lebih besar dari 0,50 mempunyai arti bahwa 50 % atau lebih
varians dari indikator dapat dijelaskan (Amiruddien et al., 2021).
Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas Diskriminan

Variabel AVE Keterangan
Desain Kemasan 0,722 Valid
(X1)

Citra Merek 0,680 Valid
(X2)

Kualitas Produk 0,537 Valid
(X3)

Keputusan 0,727 Valid
Pembelian (Y)

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil dari analisis Average Variance
Extracted (AVE) pada seluruh konstruk dalam penelitian > 0,5 atau dapat dikatakan valid,
sehingga seluruh konstruk discriminant validity dianggap memadai.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan konsistensi instrumen dalam
mengukur konstruk. Hasil uji relialibitas dapat dilihat dari cronbach alpha dan composite

1299 JIEM - VOLUME 4, NO. 2 Februari 2026



Pengaruh Desain Kemasan dan Citra Merek serta Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
pada Produk Kecantikan Barenbliss (Studi Kasus pada Kota Samarinda)

reliability, di mana menunjukkan bahwa nilai dari semua konstruk lebih besar dari batas
minimum Cronbach Alpha (lebih besar 0,70) dan composite reliability (lebih besar atau
sama dengan 0,7).

Tabel 1.3 Construct Reliability dan Validity

Variabel Cronbach’s | Composite Keterangan
Alpha Reliability

Desain Kemasan 0,903 0,905 Valid
X1)

Citra Merek (X2) 0,765 0,771 Valid
Kualitas Produk 0,788 0,802 Valid
(X3)

Keputusan 0,875 0,877 Valid
Pembelian (Y)

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai composite realibility dan
cronbach’s alpha menunjukkan hasil nilai > 0,7, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh
instrumen memiliki hasil yang konsisten.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Inner model merupakan bagian dari model struktural yang berfungsi untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antar variabel laten dalam penelitian. Evaluasi
terhadap inner model dilakukan dengan menilai nilai R-Square, yang menunjukkan
seberapa besar hubungan antar konstruk dan nilai signifikan dari sebuah model penelitian.
Nilai R-Square (R?)

R-Square (R*) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen dalam sebuah model
penelitian. Berikut nilai R-square dalam penelitian ini:

Tabel 1.4 R-Square

Variabel
Keputusan Pembelian (Y)

R-Square
0.568

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai R-square menunjukkan hasil
0,568 yang dapat diartikan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi dari
variabel dependen sebesar 56,8% (0,568 x 100%) yang dapat dinyatakan
moderate/sedang. Sedangkan 43,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti.

Adapun model struktural dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1.1 Quter Loading
Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Path coefficient atau koefisien jalur menunjukkan besarnya arah hubungan antar
variabel dalam model penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
hubungan tersebut berarah positif atau negatif, serta apakah hubungan tersebut signifikan
atau tidak signifikan. Arah hubungan ditunjukkan dengan nilai koefisien yang berada
dalam rentang -1 hingga 1.

Tabel 1.5 Path Cocefficient
Pengaruh Original | Sample | Standard T- P
Sample | Mean | Deviation | Statistics | Values
Desain Kemasan (X1) - | 0,343 0,334 0,115 2,987 0,003
> Keputusan Pembelian
(Y)
Citra Merek (X2) -> 0,266 0,274 0,106 2,508 0,012
Keputusan Pembelian
(Y)
Kualitas Produk (X3) -> | 0,317 0,326 0,089 3,572 0,000
Keputusan Pembelian

(Y)

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025
Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui, yaitu nilai path coefficient keseluruhan
variabel dalam model ini memiliki angka positif. Maka, menunjukkan bahwa semakin
besar nilai path coefficient pada suatu variabel independen terhadap variabel dependen,
maka semakin kuat pula pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen
tersebut.
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Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui inner model dengan
menggunakan uji statistik. Jika t-test; p-value < 0,05 (alpha 5% = 1,96), maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan tersebut signifikan, sehingga H1 diterima dan HO ditolak.
Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan tingkat signifikansi
5% sebagai dasar dalam menentukan keberterimaan hipotesis.
Tabel 1.6 Hasil Pengujian Desain Kemasan, Citra Merek, Kualitas Produk,
Keputusan Pembelian

Hipotesis Pengaruh Staz;tik P Values | Keterangan
Desain Kemasan (X1)
H1 -> Keputusan 2,987 0,003 Diterima
Pembelian (Y)
Citra Merek (X2) ->
H2 Keputusan Pembelian 2,508 0,012 Diterima
(Y)
Kualitas Produk (X3)
H3 -> Keputusan 3,572 0,000 Diterima
Pembelian (Y)

Sumber: Data diolah dari SmartPLS4, 2025
Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa hasil pengujian yang diajukan dalam
penelitian ini, semuanya dapat diterima karena tiap-tiap pengaruh yang ditunjukkan
dalam penelitian tersebut memiliki nilai p-values < 0,05. Oleh karena itu, dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa variabel independen terhadap variabel dependennya
memiliki pengaruh yang signifikan.

Pembahasan
Pengaruh Desain Kemasan terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji hipotesis dalam penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa desain
kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linear
antara desain kemasan dan keputusan pembelian, di mana semakin menarik dan
informatif suatu kemasan, maka semakin tinggi kecenderungan konsumen untuk
melakukan pembelian. Hasil pengujian ini memperlihatkan bahwa konsumen saat ini
sangat memperhatikan tampilan kemasan sebagai pertimbangan sebelum membeli suatu
produk, khususnya produk kecantikan yang identik dengan visualisasi estetik.

Desain kemasan bagi konsumen modern tidak lagi dianggap sebagai aspek
sekunder, tetapi menjadi bagian penting dalam membentuk persepsi kualitas dan
kepercayaan terhadap produk. Elemen-elemen seperti warna yang selaras, bentuk
kemasan yang ergonomis, tipografi yang mudah dibaca, ilustrasi yang menarik, serta tata
visual yang teratur dapat meningkatkan persepsi konsumen terhadap kualitas produk

1302 JIEM - VOLUME 4, NO. 2 Februari 2026



Pengaruh Desain Kemasan dan Citra Merek serta Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian
pada Produk Kecantikan Barenbliss (Studi Kasus pada Kota Samarinda)

Barenbliss. Ilustrasi yang jelas dan estetik, misalnya, tidak hanya menambah daya tarik
visual tetapi juga memberikan gambaran mengenai manfaat dan karakter produk,
sehingga membantu konsumen mengidentifikasi kesesuaian produk dengan kebutuhan
mereka. Dengan kata lain, kemasan yang dirancang secara kreatif dan fungsional dapat
memberikan pengalaman visual yang positif, meningkatkan rasa percaya, dan akhirnya
mendorong keputusan pembelian.

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh
desain kemasan terhadap keputusan pembelian pada produk kecantikan Barenbliss di
Kota Samarinda dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Agustin et al., (2024) yang menyatakan bahwa desain kemasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, dalam artian bahwa desain kemasan mampu
menjadi faktor penting dalam memengaruhi keputusan pembelian, khususnya pada
produk kecantikan. Penelitian Azmiah & Puddin (2025) dan Kris ef al., (2024) juga
menegaskan bahwa desain kemasan yang estetik dan informatif mampu meningkatkan
keyakinan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian karena memberikan
gambaran yang jelas mengenai karakter dan manfaat produk. Dengan demikian,
perusahaan perlu merancang kemasan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga estetis dan
komunikatif untuk memperkuat daya tarik produk di pasar. Beberapa penelitian lain pun
menyatakan bahwa desain kemasan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, seperti penelitian yang dilakukan oleh Elfyra & Nurtjahjani (2023),
Mawarni & Lubis (2023), dan Suryani & MS (2022).

Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat
dinyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linear antara citra merek dan
keputusan pembelian, di mana semakin kuat citra merek suatu produk, maka semakin
besar pula kemungkinan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. Hasil ini
memperlihatkan bahwa citra merek memegang peran penting dalam membentuk
keyakinan konsumen terhadap produk kecantikan Barenbliss.

Citra merek dalam konteks ini bukan hanya sekadar nama, simbol, atau logo,
melainkan mencakup berbagai asosiasi positif yang terbentuk dalam benak konsumen,
seperti persepsi akan kualitas, kepercayaan, pengalaman penggunaan sebelumnya, serta
sejauh mana merek tersebut mampu merepresentasikan gaya hidup dan nilai-nilai
konsumen. Konsumen cenderung memilih merek yang memberikan rasa aman, nyaman,
dan memiliki reputasi baik. Dengan demikian, brand image yang kuat akan meningkatkan
keyakinan konsumen terhadap kualitas produk, memengaruhi sikap positif, dan pada
akhirnya mendorong mereka untuk melakukan pembelian.

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh citra
merek terhadap keputusan pembelian pada produk kecantikan Barenbliss di Kota
Samarinda dapat diterima. Citra merek yang positif mencerminkan reputasi, keandalan,
dan kualitas produk yang ditawarkan sehingga mampu meningkatkan keyakinan
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Rachmawati & Andjarwati (2020) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, di mana citra merek memainkan
peran penting dalam membentuk keyakinan dan loyalitas konsumen. Penelitian Dewi &
Susila (2023) serta Yanti & Suasana (2024) juga mendukung temuan ini dengan
menyatakan bahwa citra merek yang kuat mampu meningkatkan persepsi konsumen dan
berdampak langsung pada keputusan pembelian.

Penelitian Radina & Sukmalengkawati (2025), Ubaidillah & Suyono (2023) serta
Ramadhan & Ramli (2022) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa
produk yang memiliki citra merek yang baik cenderung akan lebih mudah diterima oleh
konsumen. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih
memungkinkan untuk melakukan pembelian.

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat
dinyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas suatu produk, maka
semakin besar kemungkinan konsumen untuk memutuskan melakukan pembelian. Hasil
ini mengindikasikan adanya hubungan linear antara kualitas produk dan keputusan
pembelian, di mana konsumen lebih cenderung memilih produk dengan kinerja dan mutu
yang dianggap memenuhi kebutuhan serta ekspektasi mereka.

Kualitas produk dalam penelitian ini mencerminkan sejauh mana produk Barenbliss
mampu memenuhi ekspektasi konsumen melalui aspek kinerja, fitur tambahan,
keandalan, kesesuaian, serta daya tahan produk. Produk yang berkualitas memberikan
pengalaman penggunaan yang positif, manfaat yang sesuai klaim, serta rasa puas yang
mendorong konsumen percaya bahwa produk tersebut aman dan layak digunakan. Oleh
karena itu, kualitas produk yang baik tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian
pertama kali, tetapi juga berpotensi menciptakan pembelian ulang (repurchase) dan
loyalitas konsumen terhadap merek.

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada produk kecantikan Barenbliss di
Kota Samarinda dapat diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurmalasari &
Istiyanto (2021) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, terutama pada industri kecantikan yang sangat
bergantung pada efektivitas dan keamanan produk. Penelitian Barreto et al., (2023) dan
Rihayana ef al., (2022) juga mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa kualitas
produk menjadi faktor kunci yang membentuk persepsi konsumen dalam menentukan
pilihan pembelian. Selain itu, penelitian Dewi & Telagawathi (2025) turut memperkuat
hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa kualitas produk yang memenuhi standar
manfaat dan kenyamanan pemakaian mampu meningkatkan keyakinan konsumen dalam
membeli produk kecantikan. Penelitian Kristyanti & Jatmiko (2023) serta Sari &
Herwanto (2025) juga menegaskan bahwa semakin tinggi kualitas suatu produk, semakin
besar kemungkinan konsumen mengambil keputusan pembelian karena kualitas yang
baik membangun citra positif dan rasa percaya terhadap merek.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain kemasan dapat memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Kecantikan Barenbliss
di Kota Samarinda, sehingga semakin menarik, informatif, dan estetis suatu desain
kemasan, maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen pada produk kecantikan Barenbliss di Samarinda

Citra merek juga dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian produk kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda, sehingga
semakin kuat dan positif citra merek yang dimiliki Barenbliss di benak konsumen, maka
semakin tinggi pula keputusan pembelian yang dilakukan. Citra merek yang baik mampu
menumbuhkan rasa percaya dan keyakinan konsumen terhadap kualitas serta kredibilitas
produk, sehingga mendorong mereka untuk memilih dan membeli produk Barenbliss.

Selain itu, kualitas produk dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian produk kecantikan Barenbliss di Kota Samarinda,
sehingga semakin baik kualitas produk, maka semakin meningkat pula kecenderungan
konsumen untuk memutuskan membeli.
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